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Abstract  

Transfer Pricing is the company's policy in determining the transfer price of a transaction, be it 

goods, services, intangible assets, or financial transactions carried out by the company 

between parties who have a special relationship. This study aims to find out and analyze the 

influence of taxes, tunneling and exchange rates on manufacturing companies listed on the 

Indonesia Stock Exchange for the 2018-2022 period. The sampling technique used was 

purposive sampling, which was obtained by 19 companies. From the sample, observation data 

for five years was 95. The analysis method used is logistic regression analysis. The results of 

the study provide empirical evidence that the results of the study show that taxes, tunneling and 

exchange rates have no effect on the company's decision to transfer pricing 
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1. PENDAHULUAN  

Transfer pricing (penentuan harga transfer) adalah kebijakan perusahaan dalam 

menentukan harga transfer suatu transaksi baik itu barang, jasa, harta tak berwujud, ataupun 

transaksi finansial yang dilakukan oleh perusahaan antara pihak-pihak yang mempunyai 

hubungan Istimewa (Alianda & Azhar, 2021). Walaupun istilah transfer pricing tersebut 

sebenarnya merupakan istilah yang netral, tetapi dalam praktiknya istilah transfer pricing 

sering kali diartikan sebagai upaya untuk memperkecil pajak dengan cara menggeser harga atau 

laba antar perusahaan dalam satu grup (Prima et al., n.d.-a) Melalui skema transfer pricing, 

perusahaan multinasional dianggap memiliki rencana strategis dalam mengambil keputusan, 

salah satu tujuannya adalah memperkecil beban pajak secara menyeluruh (Putri, n.d.) 

Berdasarkan data International Centre for Tax and Development (ICTD) tahun 2019 

menunjukan bahwa income tax ratio di Indonesia cenderung turun tiap tahunnya. ICTD 

menyebutkan bahwa di Indonesia rendahnya tax ratio disebabkan oleh rendahnya tingkat 

kepatuhan pajak. Setiap penetapan harga yang melanggar prinsip kewajaran dan kelaziman 

usaha adalah pelanggaran. Pada 2019, Komisaris Pajak Ken Dogjaestedi mengatakan bahwa 

2.000 perusahaan internasional yang beroperasi di Indonesia selama sepuluh tahun terakhir 

belum membayar pajak penghasilan karena kerugian. Menurut perhitungan DJP, praktik 

transfer pricing dapat merugikan negara sebesar Rp 1.300 triliun (Yulyanah & Kusumastuti, 

2019).  

Menurut Peraturan Dirjen Pajak Nomor 32 Tahun 2011 tentang penerapan prinsip 

kewajaran dan kelaziman usaha dalam transaksi antara wajib pajak dengan pihak yang 
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mempunyai hubungan istimewa, dijelaskan bahwa pengertian arm’s length yaitu harga atau 
laba atas transaksi yang dilakukan oleh pihak-pihak yang tidak mempunyai hubungan istimewa 

yang ditentukan oleh kekuatan pasar, sehingga transaksi tersebut mencerminkan harga pasar 

yang wajar. hubungan istimewa antara wajib pajak badan dapat terjadi karena pemilikan atau 

penguasaan modal saham suatu badan oleh badan lainnya sebanyak 25% (dua puluh lima 

persen) atau lebih, atau antara beberapa badan yang 25% (dua puluh lima persen) atau lebih 

sahamnya dimiliki oleh suatu badan. Sedangkan menurut PSAK 7, pihak-pihak yang dianggap 

mempunyai hubungan istimewa bila satu pihak mempunyai kemampuan untuk mengendalikan 

pihak lain atau mempunyai pengaruh signifikan atas pihak lain dalam mengambil keputusan 

keuangan dan operasional. Apabila entitas induk, entitas anak, dan entitas anak berikutnya 

saling terkait dengan entitas lainnya juga disebut dengan hubungan istimewa.  

Seiring dengan perkembangan zaman, perusahaan multinasional telah memanfaatkan 

transfer pricing sebagai upaya perencanaan pajak perusahaan untuk menghindari pajak dengan 

cara meminimalkan beban pajak yang harus ditanggung perusahaan. Transfer pricing biasanya 

dilakukan dengan cara memperbesar harga beli dan memperkecil harga jual antara perusahaan 

dalam satu grup/rekanan atau antar perusahaan yang memiliki hubungan istimewa dan 

mentransfer laba yang diperoleh kepada rekanan perusahaan yang berkedudukan di luar negri 

yang menerapkan tarif pajak yang rendah (Widiastuti et al., 2021). 

Beberapa faktor yang mempengaruhi Perusahaan melakukan transfer pricing adalah 

diversifikasi barang atau segmen yang tidak sedikit akan memajukan peningkatan pemakaian 

transfer pricing dalam menggunakan transfer produk barang atau jasa diantara segmen, tiap 

divisi maupun antar perusahaan di tingkat induk dan anak. Perusahaan pada intinya mempunyai 

keinginan untuk mendapatkan keuntungan maksimal hingga kinerja pada sebuah divisi dapat 

diperhitungkan menurut keuntungan yang didapatkan lebih ke arah tindakan transfer pricing 

(Louw, 2020). 

Selain pajak, keputusan perusahaan untuk melakukan  transfer pricing juga dipengaruhi 

oleh Kepemilikan saham (tunneling). Menurut PSAK No.15, pemegang saham pengendali 

adalah entitas yang memiliki saham sebesar 20% atau lebih baik secara langsung maupun tidak 

langsung sehingga entitas dianggap memiliki pengaruh signifikan dalam pengendalian 

perusahaan. Pemegang  saham  non  pengendali  adalah entitas yang memiliki saham sebesar 

kurang dari 20% baik secara langsung maupun tidak langsung sehingga entitas dianggap tidak 

memiliki pengaruh signifikan dalam mengendalikan perusahaan. 

Kepemilikan asing merupakan salah satu penyebab perusahaan memutuskan untuk 

melakukan praktik penghindaran pajak (Putri, n.d.). Dalam pemilihan perusahaan untuk 

investasi, investor sudah mempertimbangkan perusahaan mana yang kemungkinan tingkat 

pengembaliannya tinggi. Untuk mendapatkan tingkat pengembalian yang tinggi, kepemilikan 

asing dapat berkontribusi pada penentuan kebijakan perusahaan yang mengarah untuk 

meminimalkan beban pajak (Alianda & Azhar, 2021). 

Perkembangan transfer pricing tidak lepas dari globalisasi. Globalisasi berperan 

mengurangi atau bahkan menghilangkan hambatan antarnegara dalam rangka memudahkan 

arus barang, jasa, modal, dan sumber daya manusia antarnegara. Globalisasi telah 

memunculkan tumbuh dan berkembangnya perusahaan multinasional. Kemajuan yang pesat 

dalam teknologi, transportasi, dan komunikasi memberikan kemudahan bagi perusahaan 

multinasional dalam menempatkan usaha mereka di negara manapun di belahan dunia. 

Kenyataannya sebagian besar transaksi perdagangan internasional saat ini melibatkan 

perusahaan multinasional dalam satu grup (intra-group transactions). 

Dalam konsep perdagangan internasional, setiap negara yang tergabung di dalamnya 

harus menyamakan dulu sistem moneternya yaitu alat pembayarannya, dalam melakukan 
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transaksi perdagangan digunakanlah kurs valuta asing (Exchange Rate). Exchange rate 
menunjukkan seberapa besar rupiah yang dibutuhkan untuk memperoleh uang asing. 

Sedangkan arus kas perusahaan multinasional didenominasikan atau memerlukan penyelesaian 

dalam suatu mata uang asing dimana nilai setiap mata uang relatif kepada nilai dolar akan 

berbeda seiring dengan perbedaan waktu. Exchange rate yang berbeda-beda inilah yang 

nantinya akan mempengaruhi praktik transfer pricing pada perusahaan multinasional (Prima et 

al., n.d.-b). 

Penelitian tentang transfer pricing telah dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya 

antara lain; (Mulyani et al., 2020)menelititi tentang Analisis Keputusan Transfer Pricing 

Berdasarkan pajak, tunneling, dan exchange rate. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 

variabel pajak berpengaruh negative terhapdap transfer pricing, sedangkan tunnelling dan 

exchang rate tidak berpengaruh terhadap transfer pricing.  

(Filantropy Mineri & Widya Kartika, 2021) meneliti tentang pengaruh pajak, tunneling 

incentive, mekanisme bonus dan profitabilitas terhadap transfer pricing. Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa variable tunneling incentive berpengaruh positif dan signifikan dan variabel 

profitabilitas berpengaruh negative dan signifikan terhadap transfer pricing, sedangkan pajak 

dan mekanisme bonus tidak berpengaruh terhadap transfer pricing. 

(Rahayu et al., 2020) meneliti tentang pengaruh beban pajak, exchange rate, tunnelling 

incentive, profitabilitas dan leverage terhadap keputusan transfer pricing. Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa pajak dan profitabilitas berpengaruh terhadap keputusan transfer pricing, 

sedangkan exchange rate, tunneling incentive dan leverage tidak berpengaruh terhadap 

keputusan transfer pricing. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Objek Penelitian  

Penelitian ini menggunakan data perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2018-2022. Dipilihnya perusahaan manufaktur karena hanya perusahaan 

manufaktur yang melakukan praktik transfer pricing. 

Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2018-2022 dengan total 166 perusahaan. Sampel penelitian 

merupakan perusahaan yang telah memenuhi kriteria tertentu terkait definisi operasional 

variabel. Penelitian ini menggunakan metode purposive sampling sebagai teknik pengambilan 

sampel. Purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. 

Sampel yang dipilih pada penelitian ini adalah sampel dengan kriteria tertentu sebagai dasar 

pertimbangannya. Kriteria-kriteria dalam pengambilan sampel penelitian adalah sebagai 

berikut: Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dalam periode 2018-

2022; Perusahaan manufaktur yang secara konsisten mempublikasikan laporan keuangan di 

Bursa Efek Indonesia dalam periode 2018-2022; Perusahaan manufaktur yang secara konsisten 

dikendalikan oleh perusahaan asing dengan persentase kepemilikan sama dengan atau lebih 

dari 20% (dua puluh persen) dalam periode 2018-2022; Perusahaan manufaktur yang secara 

konsisten tidak mengalami kerugian dalam periode 2018-2022. Berdasarkan kriteria dalam 

proses pemilihan sampel, maka diperoleh sebanyak 19 perusahaan manufaktur yang dipilih 

sebagai sampel penelitian dari 166 perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia dalam kurun waktu pengamatan 5 (lima) tahun atau setara dengan 95 pengamatan. 
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Definisi operasional Variabel 

Variabel Dependen (terikat) 

Variabel dependen merupakan tipe variabel yang dipengaruhi atau dijelaskan oleh 

variabel independen. 

 

Transfer Pricing 

Menurut (Putri, n.d.) transfer pricing adalah harga yang terkandung pada setiap produk 

barang dan/atau jasa dari satu divisi yang di transfer ke divisi lain dalam perusahaan yang sama 

atau antar perusahaan yang mempunyai hubungan istimewa (related parties).  

Transfer pricing dihitung dengan pendekatan dikotomi. Perhitungan didasarkan pada 

pengamatan atas ada atau tidaknya penjualan kepada pihak yang mempunyai hubungan 

istimewa. Menggunakan variabel dummy, perusahaan yang melakukan penjualan kepada pihak 

yang mempunyai hubungan istimewa diberi poin 1 (satu) dan untuk perusahaan yang tidak 

melakukan penjualan kepada pihak yang mempunyai hubungan istimewa diberi poin 0 (nol) 

(Mulyani et al., 2020). 

 

Variable independent (Bebas) 

Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi variabel dependen. Variabel 

independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

Pajak 

Pajak dalam penelitian ini diproksikan dengan current effective tax rate (current ETR). 

Current ETR dihitung dari beban pajak penghasilan kini ( current tax expense ) dibagi dengan 

laba sebelum pajak Perusahaan (pre-tax income). Menurut  (Mira Zetira, n.d.): Current ETR 

dirumuskan sebagai berikut: 

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝐸𝑇𝑅 =
𝑐𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑡𝑎𝑥 𝐸𝑥𝑝𝑒𝑛𝑠𝑒

𝑝𝑟𝑒 − 𝑡𝑎𝑥 𝑖𝑛𝑐𝑜𝑚𝑒
 

Tunneling  

Menurut (Mulyani et al., 2020) tunneling diukur dengan persentase kepemilikan saham 

asing di atas 20% (dua puluh persen) sebagai pemegang saham pengendali. Kriteria struktur 

kepemilikan terkonsentrasi didasarkan pada Undang-Undang Pasar Modal No. IX.H.1 yang 

menjelaskan pemegang saham pengendali adalah pihak yang memiliki saham atau efek yang 

bersifat ekuitas sebesar 20% atau lebih. sebesar  20%  atau  lebih.  Menurut PSAK  No.15 

tentang Investasi pada Entitas Asosiasi dan Ventura Bersama yang menyebut pihak yang 

memiliki saham atau efek yang bersifat ekuitas sebesar 20% atau lebih sebagai pemegang 

saham pengendali. 

𝑇𝑢𝑛𝑛𝑒𝑙𝑖𝑛𝑔    =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐾𝑒𝑝𝑒𝑚𝑖𝑙𝑖𝑘𝑎𝑛 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑃𝑖ℎ𝑎𝑘 𝐴𝑠𝑖𝑛𝑔

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝐵𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟
  

 

Exchange Rate 

Nilai tukar uang (kurs) merupakan catatan harga pasar dari mata uang asing (foreign 

currency) dalam harga mata uang domestik (domestic currency). Menurut (Rahayu et al., 2020) 

Exchange rate diukur dengan: 

𝐸𝑥𝑐ℎ𝑎𝑛𝑔𝑒 𝑅𝑎𝑡𝑒 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 (𝑅𝑢𝑔𝑖) 𝑆𝑒𝑙𝑖𝑠𝑖ℎ 𝐾𝑢𝑟𝑠

𝐿𝑎𝑏𝑎 (𝑅𝑢𝑔𝑖) 𝑆𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘
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Rancangan Analisis Data dan Uji Hipotesis 

Analisis data dalam penelitian ini adalah menggunakan metode analisis deskriptif dan 

metode analisis regresi logistic dan uji hipotesis. 

 

Analisis Deskriptif 

Statistik  deskriptif digunakan  untuk memberikan  gambaran  atau  deskripsi atas 

variabel yang  terdapat  dalam  penelitian  ini.  Uji  deskriptif  yang digunakan antara  lain, 

mean,  standar deviasi,  nilai minimum  dan maksimum.  Statistik  deskriptif  menyajikan 

ukuran-ukuran  numerik  yang sangat  penting bagi  data  sampel. 

 

Analisis Regresi Logistik 

Regresi logistik digunakan untuk menguji seberapa jauh pengaruh  variabel independen 

terhadap variabel dependen, dalam  hal  ini  variabel  dependennya berbentuk variabel dummy. 

Dalam regresi logistik tidak memerlukan uji normalitas dan uji asumsi klasik, karena  dalam   

analisis  regresi  logistik  dihasilkan  suatu analisis model fit yang menggambarkan apakah data 

dari penelitian ini baik untuk digunakan dalam penelitian (Mulyani et al., 2020).Model regresi 

logistik yang digunakan untuk menguji hipotesis penelitian adalah sebagai berikut:  

 

Ln (Y/1-Y) = β0 + β1 XPjk + β2 XTun + β3 X + ɛ 

Keterangan: 

Ln (Y/1-Y) = logaritma probabilitas perusahan yang melakukan transfer pricing 

β0  = konstanta  

XPjk  = Pajak  

XTun  = Tunneling  

XER  = Exchange Rate 

β1-β2-β3 = koefisien regresi 

ɛ  = error term 

 

Uji Kelayakan Model Regresi ( Goodness of Fit Test ) 

Dalam menilai model regresi logistik dapat dilihat dari pengujian Hosmer and 

Lemeshow’s goodness of fit test. (Mulyani et al., 2020) Uji Hosmer dan     Lemeshow 

digunakan untuk menguji apakah model yang dihipotesakan fit  dengan  data. Kelayakan model 

regresi dinilai dengan menggunakan Hosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit Test. Model ini 

untuk menguji hipotesis nol bahwa  data empiris sesuai dengan model ( tidak ada perbedaan 

antara model dengan data sehingga model dapat dikatakan fit), adapun hasil yang diperoleh 

jika:   

a Terdapat perbedaan signifikan antara model dengan nilai observasinya sehingga  

Goodness fit model tidak baik karena model tidak dapat memprediksi nilai 

observasinya. Jika nilai statistik Hosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit Test  sama 

dengan atau kurang dari 0,05 maka hipotesis nol ditolak. 

b Jika nilai statistik Hosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit Test lebih besar dari 0,05 

maka hipotesis nol tidak dapat ditolak dan  berarti model mampu memprediksi nilai 

observasi atau dapat  dikatakan bahwa model dapat diterima karena sesuai dengan data 

observasinya.  

 

Menilai Kelayakan Keseluruhan Model ( Overall Model Fit ) 

Langkah pertama adalah menilai  Overal fit  model terhadap data. Beberapa  test  

statistik diberikan untuk menilai hal ini. Hipotesis untuk menilai model fit adalah:  
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Hο : Model yang dihipotesiskan fit dengan data  
Hα : Model yang dihipotesiskan tidak fit dengan data  

 

Dari hipotesis ini dijelaskan bahwa hipotesis nol tidak dapat ditolak, agar  

model fit dengan data. Statistik yang digunakan berdasarkan pada fungsi likelihood. Likelihood 

L dari model adalah probabilitas bahwa model yang dihipotesiskan menggambarkan data input. 

Uji ini digunakan untuk menilai model yang telah dihipotesiskan telah fit atau tidak dengan 

data. Adanya pengurangan nilai antara  -2LL awal (initial function) dengan nilai -2LL pada 

langkah berikutnya menunjukkan bahwa model yang dihipotesiskan fit  dengan data. Log  

Likelihood pada regresi logistik mirip dengan pengertian “Sum of Square Error” pada model 

regresi, sehingga penurunan model Log Likelihood menunjukkan model regresi yang semakin 

baik. 

 

Uji Koefisien Determinasi ( Nagelkerke R Square ) 

 Cox  and  Snell’s R Square  merupakan ukuran yang mencoba meniru ukuran R² pada 

multiple regression yang didasarkan pada teknik estimasi likelihood  dengan nilai maksimum 

kurang dari 1 (satu) sehingga sulit untuk diintepretasikan. Nagelkerke R  Square merupakan 

modifikasi dari koefisien Cox anf Snell untuk memastikan bahwa nilainya bervariasi  dari 0 

(nol) sampai 1 (satu). Hal ini dilakukan dengan cara membagi nilai Cox and Snell’s R² dengan 

nilai maksimumnya. 

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar variabilitas variabel-

variabel independen mampu memperjelas variabilitas variabel dependen. Besarnya nilai 

koefesien determinasi pada model regresi logistik ditunjukkan oleh nilai  Nagelkerke R  Square. 

Nilai Nagelkerke R Square  dapat diinterpretasikan seperti nilai R Square pada regresi 

berganda. Nilai ini didapat dengan cara membagi nilai Cox and Snell R Square dengan nilai 

maksimumnya. Nilai Nagelkerke R Square bervariasi antara 1 (satu) dan 0 (nol). Semakin 

mendekati nilai 1 maka model dianggap semakin goodness of fit  sementara semakin mendekati 

0 maka model semakin tidak goodness of fit.   

 

Analisis Klasifikasi Model 

Matriks klasifikasi menunjukan kekuatan prredikasi dari model regresi, untuk 

mempredikasi  kemungkinan perusahaan dalam membuat keputusan transfer pricing dari 

keberadaan penjualan kepada pihak yang mempunyai hubungan istimewa. Dalam output 

regresi logistik, angka ini dapat dilihat pada Classification Table. 

 

Uji Koefisien Regresi Logistik 

Uji koefisien regresi logistik yang bertujuan untuk menguji atau mengetahui seberapa 

besar pengaruh variabel independen dapat mempengaruhi variabel dependen. 

 

Uji Keseleruhan Model 

 Uji keseluruhan model pada dasarnya menunjukan apakah semua variabel independen 

yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara simultan terhadap variabel 

dependen. 

 

Uji Hipotesis 

Uji Parsial 

Secara parsial uji yang dilakukan adalah dengan cara melihat tabel Variables in The Equation . 

Dengan kriteria pengujian: 
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a Tingkat kepercayaan yang digunakan adalah 95% atau taraf signifikansi 5% (α < 0,05). 
b Kriteria penerimaan atau penolakan hipotesis didasarkan pada signifikansi  p-value.  

Jika taraf signifikansi > 0,05 Ho diterima, jika taraf signifikansi < 0,05 Ho ditolak atau 

Ha diterima yang berarti bahwa variabel bebas berpengaruh secara signifikan terhadap 

terjadinya variabel terikat. 

 

Uji Simultan 

Uji simultan digunakan untuk melihat pengaruh koefisien regresi variabel  

independen secara bersama-sama terhadap variabel dependen. Pengujian secara simultan 

dilakukan dengan cara melihat tabel Omnibus of model coefficients  untuk mengetahui apakah 

semua variabel independen secara bersama-sama dapat memprediksi variabel dependen atau 

tidak. Jika probabilitas dari uji chi-square  omnibus test statistic kurang dari 0,05 maka 

hipotesis awal (H0) ditolak atau Ha diterima. H0 ditolak atau Ha diterima berarti bahwa secara 

keseluruhan variabel independen mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen.   

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis deskriptif statistik digunakan untuk menyajikan dan menganalisis data yang 

disertai dengan pehitungan agar dapat menggambarkan keadaan atau karakteristik data yang 

bersangkutan menjadi jelas. Pengukuran yang digunakan dalam statistik deskriptif ini meliputi 

jumlah sampel, nilai minimum, nilai maksimum, nilai rata-rata (mean) dan standar deviasi. 

Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah transfer pricing, sedangkan 

variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah pajak, tunneling dan exchange 

rate. Hasil analisis statistik deskriptif  dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

 

Tabel 1. 

Descriptive Statistics 

 N 

Minimu

m 

Maximu

m Sum Mean 

Std. 

Deviation 

PAJAK 95 .00 .97 24.11 .2538 .15428 

TUNNELING 95 .23 .97 67.99 .7157 .21251 

EXCHANGE 

RATE 

95 -.66 .94 6.78 .0714 .19524 

TP 95 .00 1.00 84.00 .8842 .32167 

Valid N 

(listwise) 

95 
     

 

Sumber: Hasil pengolahan data dengan software SPSS v25.0 

 

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan pada 19 perusahaan manufaktur di Bursa Efek 

Indonesia selama kurun waktu 5 (lima) tahun, maka diperoleh jumlah (N) 95 pengamatan. 

Selama periode penelitian ini, nilai mean variabel transfer pricing (TP) sebesar 0.8842,  hal ini 

menunjukan bahwa 88,42% perusahaan terbuka di Indonesia yang bergerak di industri 

manufaktur melakukan praktik transfer pricing. Praktik tersebut ternyata didominasi oleh 

perusahaan multinasional. Fakta itu tercermin dari nilai rata-rata kepemilikan asing 

(OWNERSHIP) sebesar 0.7157. 
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Variabel pajak menunjukkan bahwa nilai mean sebesar 0.2538, hal ini menunjukkan 
bahwa tarif pajak perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-

2022 rata-rata sebesar 25,38%. Nilai standar deviasi sebesar 0,15428 dengan nilai maksimum 

sebesar 0,97 dan nilai minimum sebesar 0.00. Hal ini menunjukkan bahwa laba perusahaan 

terikat oleh beban pajak. Motif pajak inilah yang membuat perusahaan berupaya mengalihkan 

pendapatan (income shifting) yang bertujuan untuk penghindaran pajak melalui praktik transfer 

pricing.  

Variabel tunneling menunjukkan bahwa nilai mean sebesar 0,7157. Hal ini 

menunjukkan bahwa perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2018-2022 dengan total kepemilikan saham asing tersebut akan menggunakan hak pemegang 

saham pengendali untuk melakukan transfer pricing rata-rata sebesar 71,57%. Nilai standar 

deviasi sebesar 0.21251 dengan nilai maksimum sebesar 0,97 dan nilai minimum sebesar 0,23. 

Variabel exchange rate menunjukkan bahwa nilai mean sebesar 0,0714. Nilai standar 

deviasi sebesar 0.19524 dengan nilai maksimum sebesar 0,94 dan nilai minimum sebesar -0.66. 

 

Analisis Regresi Logistik 

Regresi logistik digunakan untuk menguji pengaruh pajak, tunneling dan exchange rate 

terhadap variabel dependen transfer pricing (TP) yang bersifat dummy (adanya transaksi 

penjualan kepada pihak yang memiliki hubungan istimewa dan tidak adanya transaksi 

penjualan kepada pihak yang memiliki hubungan istimewa). Pengujian hipotesis dilakukan 

dengan menggunakan uji regresi logistik pada tingkat signifikasi (α) 5%. Tahapan dalam 

pengujian dengan menggunakan uji regresi logistik dapat dijelaskan sebagai berikut : 

Uji Kelayakan Model Regresi ( Goodness of Fit Test ) 

Uji kelayakan model regresi dilakukan untuk mengukur tingkat kesesuaian antara model 

regresi yang digunakan dalam penelitian dengan data empiris. Teknik pengujian yang dikenal 

sebagai Hosmer and Lemeshow Test ini menggunakan uji distribusi Chi-square sebagai 

parameternya. Probabilitas signifikansi yang diperoleh kemudian dibandingkan dengan tingkat 

signifikansi (α) 5%.  

Hipotesis untuk menilai kelayakan model regresi adalah: 

Hο= klasifikasi yang diprediksi sesuai dengan klasifikasi yang diamati. 

Hα= klasifikasi yang diprediksi tidak sesuai dengan klasifikasi yang diobservasi. 

Dasar pengambilan keputusan:  

a Jika probabilitas > 0.05 Hο diterima  

b Jika probabilitas < 0.05 Hο ditolak 

 

Tabel 2 

Hasil Uji Kelayakan Model Regresi 

Hosmer and Lemeshow Test 
Step Chi-square df Sig. 

1 7.878 8 .445 

 

             Sumber: Hasil pengolahan data dengan software SPSS v25.0 

 

Berdasarkan tabel 4.3 diperoleh nilai Chi-square sebesar 7,878 dengan angka probabilitas 

sebesar 0,445 yang bernilai lebih besar dari 0,05 (probabilitas > 0.05) maka Ho diterima. Dapat 

disimpulkan bahwa model regresi layak untuk dipakai untuk analisis selanjutnya, karena tidak 

ada perbedaan yang nyata antara klasifikasi yang diprediksi dengan klasifikasi yang diamati 

atau dapat dikatakan bahwa model dapat diterima karena cocok dengan data pengamatan. 
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Uji Kelayakan Keseluruhan Model ( Overall Model Fit ) 

Uji kelayakan keseluruhan model digunakan untuk mengetahui apakah model fit dengan 

data baik sebelum maupun sesudah variabel bebas dimasukkan ke dalam model. Uji 

keseluruhan model didasarkan pada nilai  -2 Log likelihood (-2LL) dengan membandingkan -2 

Log likelihood (-2LL) pada awal (Block Number = 0) dengan nilai -2 Log likelihood (-2LL) 

pada akhir (Block Number = 1). Jika terjadi penurunan antara nilai 2 Log likelihood (-2LL) 

pada awal (Block Number = 0) dengan nilai -2 Log likelihood (-2LL) pada akhir (Block Number 

= 1), maka model yang dihipotesiskan fit dengan data. Sebaliknya jika tidak terjadi penurunan 

antara nilai 2 Log likelihood (-2LL) pada awal (Block Number = 0) dengan nilai -2 Log 

likelihood (-2LL) pada akhir (Block Number = 1), maka model yang dihipotesiskan tidak fit 

dengan data. Sehingga model regresi tidak layak untuk digunakan dalam penelitian.  

Tabel 3 

Iteration History (Block 0: Beginning Block)  

 

Iteration History
a,b,c

 

Iteration 

-2 Log 

likelihood 

Coefficient

s 

Constant 

Step 0 1 70.821 1.537 

2 68.163 1.957 

3 68.106 2.031 

4 68.106 2.033 

5 68.106 2.033 

a. Constant is included in the model. 

b. Initial -2 Log Likelihood: 68.106 

c. Estimation terminated at iteration 

number 5 because parameter estimates 

changed by less than .001. 

 

Sumber: Hasil pengolahan data dengan software SPSS v22.0 

 

Langkah selanjutnya nilai -2 Log likelihood (-2LL) pada akhir (Block Number = 1) dapat 

ditampilkan dalam tabel sebagai berikut: 

Tabel 4. 

Iteration History (Block 1: Method = Enter) 

Iteration History
a,b,c,d

 

Iteration 

-2 Log 

likelihood 

Coefficients 

Constant PAJAK 

TUNNELI

NG 

EXCHAN

GE RATE 

Step 1 1 70.109 1.895 .337 -.659 .384 

2 66.966 2.722 .679 -1.357 .759 

3 66.829 3.033 .839 -1.722 .923 

4 66.828 3.064 .852 -1.761 .935 

5 66.828 3.064 .852 -1.761 .935 

a. Method: Enter 
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b. Constant is included in the model. 

c. Initial -2 Log Likelihood: 68.106 

d. Estimation terminated at iteration number 5 because parameter estimates 

changed by less than .001. 

 
Sumber: Hasil pengolahan data dengan software SPSS v22.0 

Tabel 5 

Perbandingan Nilai -2LL awal dengan -2LL akhir 

-2LL awal (Block Number= 0) 70,821 

-2LL akhir (Block Number= 1) 70,109 

     Sumber: data diolah 

 

Berdasarkan tabel 4.6 diketahui bahwa nilai antara -2Log L awal (block number = 0) dengan 

nilai -2Log L akhir (block number = 1). Nilai -2Log L awal dimana model hanya memasukkan 

konstanta adalah sebesar 70,821 sedangkan nilai -2Log L akhir yang memasukkan konstanta 

dan variabel independen mengalami penurunan sebesar 70,109. Dapat disimpulkan bahwa -

2Log L = 0 > -2Log L = 1. Penurunan -2Log L menunjukkan hipotesis nol diterima yang 

berarti model regresi yang dihipotesiskan fit dengan data.  

 

Uji Koefisien Determinasi ( Nagelkerke R Square ) 

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar variabilitas variabel 

independen mampu memperjelas variabilitas variabel independen. Koefsien determinasi pada 

regresi logistik dapat dilihat pada nilai Nagelkerke R square. 

 

Tabel 6 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Step 

-2 Log 

likelihood 

Cox & Snell 

R Square 

Nagelkerke R 

Square 

1 66.828
a
 .013 .026 

a. Estimation terminated at iteration number 5 

because parameter estimates changed by less than 

.001. 

 Sumber: Hasil pengolahan data dengan software SPSS v25.0 

 

Berdasarkan tabel 4.7 diketahui nilai Cox & Snell R square sebesar 0.013 dan nilai 

Nagelkerke R square sebesar 0.026. Angka ini menunjukan bahwa variabel independen di 

dalam model mampu menjelaskan keputusan melakukan transfer pricing atau tidak transfer 

pricing sebesar 2,6%, sedangkan 97,4% sisanya dijelaskan oleh faktor-faktor lain di luar 

variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini. 

 

Analisis Klasifikasi Model 

Analisis klasifikasi model dapat diketahui dari Classification Table yang 

memperlihatkan seberapa baik model mengelompokkan kasus ke dalam dua kelompok. Baik 

yang tidak memutuskan untuk melakukan transfer pricing maupun yang memutuskan untuk 

melakukan transfer pricing. Kolom tabel menjelaskan dua nilai prediksi variabel dependen 

yakni melakukan transfer pricing dan tidak melakukan transfer pricing. Sedangkan baris tabel 
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memberikan penjelasan mengenai nilai observasi sesungguhnya dari variabel dependen yaitu 
melakukan transfer pricing atau tidak melakukan transfer pricing. 

Tabel 7 

Hasil Analisis Klasifikasi Model 

 

Classification Table
a
 

 

Observed 

Predicted 

 TP Percentage 

Correct  .00 1.00 

Step 1 TP .00 0 11 100.0 

1.00 0 84 100.0 

Overall 

Percentage 
  

88.4 

a. The cut value is .500 

 

              Sumber: Hasil pengolahan data dengan software SPSS v25.0 

 

Berdasarkan Hasil Tabel 4.8 diketahui bahwa classification table nilai  prediksi 

observasi tidak melakukan transfer pricing sebanyak 11, sedangkan hasil observasinya 

sebanyak 11 dengan ketepatan klasifikasi sebesar 100 persen. Kemudian prediksi observasi 

yang melakukan praktik transfer pricing sebanyak 84, sedangkan hasil observasinya sebanyak 

84 dengan ketepatan klasifikasi sebesar 100 persen. Jadi secara keseluruhan ketepatan model 

ini sebesar 88,4 persen yang berarti hasil penelitian ini cukup baik karena mendekati ketepatan 

100 persen. 

 

Uji Koefisien Regresi Logistik 

Uji koefisien regresi logistik yang bertujuan untuk menguji atau mengetahui seberapa 

besar pengaruh variabel-variabel independen yaitu pajak, tunneling dan exchange rate dapat 

mempengaruhi variabel dependen yaitu transfer pricing. Tabel dibawah ini merupakan 

ringkasan hasil dari koefisien regresi logistik, besarnya koefisien masing-masing variabel untuk 

membentuk persamaan regresi dilihat dari nilai β. 

  

Tabel 8 

Hasil Uji Koefisien Regresi Logistik 

Variables in the Equation 

 B S.E. Wald df Sig. 

Exp(

B) 

95% C.I.for 

EXP(B) 

Lowe

r Upper 

Step 

1
a
 

PAJAK .852 2.252 .143 1 .705 2.343 .028 193.6

95 

TUNNE

LING 

-1.761 1.748 1.015 1 .314 .172 .006 5.285 

EXCHA

NGE 

RATE 

.935 1.726 .294 1 .588 2.548 .087 75.05

1 
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Constant 3.064 1.402 4.778 1 .029 21.42
3 

  

a. Variable(s) entered on step 1: TAX, TUNNELING, EXCHANGE. 

 

Sumber: Hasil pengolahan data dengan software SPSS v25.0 

 

Berdasarkan tabel 4.9 diketahui bahwa  persamaan multiregresi yang dapat 

diformulasikan sebagai berikut : 

Ln (Y/1-Y) = 3.064 + 0.852 X1 - 1.761 X2 + 0.935 X3  

Interpretasi persamaan multiregresi logistik: 

a. Nilai konstanta sebesar 3.064. Hal tersebut menunjukan bahwa apabila semua variabel 

independen pajak, tunneling dan exchange rate nilainya adalah tetap (konstan) maka 

tingkat transfer pricing adalah sebesar 3.064%. 

b. Koefisien regresi variabel pajak berimplikasi positif sebesar 0.852. Hal ini menunjukan 

bahwa apabila terjadi kenaikan sebesar 1 persen pada variabel pajak, maka tingkat TP 

akan meningkat sebesar 0.852% dengan asumsi semua variabel independen lain dalam 

kondisi tetap (konstan). 

c. Koefisien regresi variabel tunneling berimplikasi negatif sebesar 1.761. Hal ini 

menunjukan bahwa apabila terjadi kenaikan sebesar 1 persen pada variabel tunneling, 

maka tingkat TP akan menurun sebesar 1.761% dengan asumsi semua variabel 

independen lain dalam kondisi tetap (konstan). 

d. Nilai koefisien regresi variable exchange rate berimplikasi positif sebesar 0.935. Hal ini 

menunjukan bahwa apabila terjadi kenaikan 1 persen pada variabel exchange rate, maka 

tingkat TP akan meningkat sebesar 0.935% dengan asumsi semua variabel independen 

lain dalam kondisi tetap (konstan). 

 

Uji Keseluruhan Model  

Uji keseluruhan model pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen atau 

bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap 

variabel dependen atau terikat. Pengujian dilakukan dengan menggunakan significance level 

0,05 (α = 5%). Untuk menguji penelitian ini digunakan Omnibus tests dengan kriteria 

pengambilan keputusan sebagai berikut : 

a. Jika nilai signifikan < 0,05 maka H0 ditolak atau Ha diterima. Sehingga model regresi 

dapat digunakan untuk memprediksi variabel dependen. 

b. Jika nilai signifikan > 0,05 maka H0 diterima atau Ha ditolak. Sehingga model regresi 

tidak dapat digunakan untuk memprediksi variabel dependen. 

 

Hipotesis yang digunakan pada uji keseluruhan model adalah sebagai berikut: 

H4: Pajak, Tunneling dan exchange rate secara simultan berpengaruh terhadap keputusan 

perusahaan untuk melakukan transfer pricing. 

Tabel 9 

Hasil Uji Keseluruhan Model 

Omnibus Tests of Model Coefficients 
 Chi-square df Sig. 

Step 1 Step 1.277 3 .735 

Block 1.277 3 .735 

Model 1.277 3 .735 

Sumber: Hasil pengolahan data dengan software SPSS v25.0 
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Berdasarkan tabel 4.10 diketahui bahwa nilai Chi-square sebesar 1.277 dengan degree of 

freedom sebesar 3. Adapun tingkat signifikansi sebesar 0.735 yang nilainya lebih besar dari 

0,05. Berdasarkan hasil uji hipotesis di atas maka dapat disimpulkan bahwa pajak, tunneling, 

dan exchange rate secara simultan tidak berpengaruh terhadap keputusan perusahaan untuk 

melakukan transfer pricing. 

 

Uji Hipotesis 
Uji statistik parsial pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 

penjelas atau independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel independen. 

Pengujian dilakukan dengan menggunakan significance level 0,05 (α=5%). Untuk menguji 

penelitian ini digunakan statistik parsial dengan kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut 

: 

a. Jika nilai signifikansi (t) < 0,05 maka Ho ditolak  atau  Ha diterima. Sehingga variabel 

independen berpengaruh terhadap variabel dependen. 

b. Apabila nilai signifikan (t) > 0,05 maka Ho diterima  atau  Ha ditolak. Sehingga 

variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen.  

 

Hipotesis yang digunakan pada uji statistik parsial sebagai berikut: 

H1: Pajak berpengaruh terhadap keputusan perusahaan untuk melakukan transfer Pricing 

H2: Tunneling incentive berpengaruh terhadap keputusan perusahaan untuk melakukan transfer 

pricing 

H3: Exchange Rate berpengaruh terhadap keputusan perusahaan untuk   melakukan transfer 

pricing 

 

Berdasarkan Tabel 4.9 hasil uij analisis regresi logistik dapat dilakukan pengujian hipotesis 

sebagai berikut: 

1. Tingkat signifikansi Wald dari pajak sebesar 0.705. Angka ini berada diatas nilai alpha 

yaitu 0,05. Sehingga hasil uji statistika Wald menunjukkan bahwa hipotesis pertama 

ditolak. Artinya pajak tidak berpengaruh terhadap keputusan perusahaan untuk 

melakukan transfer pricing. 

2. Tingkat signifikansi Wald dari tunneling sebesar 0.314. Angka ini berada diatas nilai 

alpha yaitu 0,05. Sehingga hasil uji statistika Wald menunjukkan bahwa hipotesis kedua 

ditolak. Artinya tunneling tidak berpengaruh terhadap keputusan perusahaan untuk 

melakukan transfer pricing. 

3. Tingkat signifikansi Wald dari exchange rate sebesar 0.588. Angka ini berada di atas 

nilai alpha yaitu 0,05. Sehingga hasil uji statistika Wald menunjukkan bahwa hipotesis 

ketiga ditolak. Artinya exchange rate tidak berpengaruh terhadap keputusan perusahaan 

untuk melakukan transfer pricing. 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dengan menggunakan analisis regresi logistik 

terhadap 19 sampel perusahaan dapat dirangkum sebagai berikut : 
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Tabel 10  

Rangkuman Hasil Penelitian 

 

Variabel Hasil Uji Hipotesis Kesimpulan 

Parsial :   

1. Pajak → transfer pricing  H0 diterima, H1 ditolak 
Tidak 

Berpengaruh 

2. Tunneling → transfer pricing   H0 diterima, H2 ditolak 
Tidak 

Berpengaruh 

3. Exchange rate → transfer pricing H0 diterima, H3 ditolak 
Tidak 

Berpengaruh 

Simultan :   

1. Pajak , Tunneling dan Exchange 

rate→ transfer pricing 
 

Tidak 

Berpengaruh 

Sumber : Data yang diolah 

 

3.1.Pembahasan 

Pengaruh Pajak terhadap transfer pricing  

Variabel pajak menunjukkan nilai koefisien regresi positif sebesar 0.852 dengan tingkat 

signifikasi 0.705 yang berada diatas 0.05. Jadi, dapat disimpulkan dalam penelitian ini hipotesis 

1 ditolak dan pajak tidak berpengaruh positif terhadap keputusan perusahaan melakukaan 

transfer pricing.  

Hasil ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh (Mulyani et al., 2020) pajak 

berpengaruh signifikan secara parsial terhadap keputusan transfer pricing. Hal ini berarti 

bahwa semakin meningkatnya pajak yang dikenakan maka perusahaan dalam melakukan 

transfer pricing dengan pihak yang mempunyai hubungan istimewa akan menurun atau 

sebaliknya. 

Pengaruh tunneling terhadap transfer pricing  

Variabel tunneling menunjukkan nilai koefisien regresi negative sebesar 1.761 dengan 

tingkat signifikasi 0.314 yang berada diatas 0.05. Jadi, dapat disimpulkan dalam penelitian ini 

hipotesis 2 ditolak dan tunneling tidak berpengaruh terhadap keputusan perusahaan untuk 

melakukaan transfer pricing. 

Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh (Saputra et al., n.d.) 

yang menyatakan bahwa tunneling incentive berpengaruh terhadap keputusan perusahaan untuk 

melakukan transfer pricing. 

 

Pengaruh exchange rate terhadap transfer pricing  

Variabel exchange rate menunjukkan nilai koefisien regresi positif sebesar 0.935 

dengan tingkat signifikasi 0.588 yang berada diatas 0.05. Jadi, dapat disimpulkan dalam 

penelitian ini hipotesis 3 ditolak dan exchange rate tidak berpengaruh terhadap keputusan 

perusahaan melakukaan transfer pricing. 
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Hasil penelitian ini berbeda dengan hasil penelitian (Prima et al., n.d.-a) yang menyatakan 
bahwa exchange rate berpengaruh signifikan secara parsial terhadap keputusan perusahaan 

untuk melakukan transfer pricing. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2022, diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pajak secara parsial tidak berpengaruh terhadap keputusan perusahaan untuk melakukan 

transfer pricing.  

2. Tunneling secara parsial tidak berpengaruh terhadap keputusan perusahaan untuk 

melakukan transfer pricing. 

3. Exchange rate secara parsial tidak berpengaruh terhadap keputusan perusahaan 

melakukan transfer pricing. 

4. Pajak, tunneling incentive dan exchange rate secara simultan tidak berpengaruh 

terhadap keputusan perusahaan untuk melakukan transfer pricing.  
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